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Abstract: This study aims to classify the socio-economic conditions of the community in
Cikampek Utara Village based on demographic data using the K-Means algorithm. The
dataset consists of 14,892 residents and includes variables such as age, gender, marital
status, and occupation. The research adopts a descriptive quantitative approach with several
data processing stages, including preprocessing, transformation of categorical data into
numerical form, normalization using Min-Max Scaling, and clustering based on Euclidean
distance. The optimal number of clusters was determined using the Elbow Method and
Silhouette Score, with the final selection of three clusters (K=3) based on a balance between
model performance and interpretability. The results indicate that the population can be
grouped into three main clusters: a transitional age group dominated by students and
unemployed individuals, a domestic group contributing to household stability, and a
productive workforce group acting as the main driver of the village economy. These findings
demonstrate that the K-Means algorithm is effective in identifying socio-economic patterns
and can support data-driven decision-making for targeted village development policies.

Keywords: K-Means, clustering, data mining, demographic data, socio-economic, village
development

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan kondisi sosial ekonomi
masyarakat di Desa Cikampek Utara dengan memanfaatkan data demografi melalui
penerapan algoritma K-Means. Data yang dianalisis mencakup 14.892 penduduk dengan
variabel seperti usia, jenis kelamin, status pernikahan, dan pekerjaan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif deskriptif yang melibatkan beberapa tahapan pengolahan data,
yaitu pra-pemrosesan, konversi data kategorikal menjadi numerik, normalisasi menggunakan
metode Min-Max Scaling, serta proses pengelompokan berdasarkan jarak Euclidean.
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Penentuan jumlah cluster terbaik dilakukan menggunakan metode Elbow dan Silhouette
Score, yang menghasilkan tiga kelompok utama (K=3) dengan mempertimbangkan
keseimbangan antara performa model dan kemudahan interpretasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa masyarakat dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu
kelompok usia transisi yang didominasi oleh pelajar dan belum bekerja, kelompok domestik
yang berperan dalam stabilitas rumah tangga, serta kelompok tenaga kerja produktif yang
menjadi penggerak utama ekonomi desa. Temuan ini menunjukkan bahwa algoritma K-
Means efektif dalam mengidentifikasi pola sosial ekonomi dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan berbasis data dalam perencanaan pembangunan desa.

Kata Kunci: K-Means, clustering, data mining, demografi, sosial ekonomi, pembangunan
desa

PENDAHULUAN
Pembangunan di tingkat desa tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya

fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan dalam memahami kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Informasi demografi seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan status pernikahan
dapat memberikan gambaran mengenai karakteristik serta kebutuhan masyarakat. (Rafika et
al., 2025) Namun, dalam praktiknya, data tersebut sering kali hanya dimanfaatkan sebagai
arsip administratif tanpa diolah lebih lanjut untuk mendukung pengambilan keputusan. Hal
ini menyebabkan potensi informasi yang terkandung di dalamnya belum dimanfaatkan secara
maksimal. Kondisi serupa juga terjadi di Desa Cikampek Utara, di mana pendataan
penduduk telah dilakukan secara rutin, tetapi belum diolah secara sistematis untuk
mengidentifikasi pola sosial ekonomi masyarakat. (Muningsih et al., 2021)

Akibatnya, terdapat kesenjangan antara kondisi aktual dengan kondisi yang
diharapkan. Saat ini, perangkat desa hanya menggunakan data penduduk untuk keperluan
administrasi seperti pengurusan surat keterangan atau pelaporan jumlah penduduk. Apabila
data tersebut diolah lebih lanjut, pemerintah desa dapat memperoleh informasi yang
bermanfaat, misalnya kelompok masyarakat yang termasuk usia produktif tetapi belum
bekerja, sebaran pekerjaan dominan, atau kelompok masyarakat rentan yang memerlukan
dukungan ekonomi. (Humaira & Rasyidah, 2020) Informasi tersebut dapat menjadi dasar
dalam penyusunan program pembangunan yang lebih tepat sasaran, seperti pelatihan keahlian,
pemberdayaan UMKM, maupun perencanaan bantuan sosial. Oleh karena itu, diperlukan
suatu metode yang mampu mengelompokkan data penduduk secara otomatis berdasarkan
kemiripan karakteristiknya. (B. Huda et al., 2023)

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukan bahwa teknik data mining, khusunynya
algoritma K-Means Clustering, efektif digunakan untuk mengelompokkan data dengan
karakteristik yang beragam. (Djaka Permana et al., 2023) Beberapa penelitian telah
menerapkan K-Means untuk mengelompokkan data penduduk berdasarkan usia, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, atau kondisi ekonomi, dan hasilnya mampus membantu
pengambilan kebijakan memahami pola yang sebelumnya tidak terlihat secara manual. K-
Means bekerja dengan membagi data kedalam beberapa kelompok (cluster) berdasarkan
kedekatan nilai antar data, sehingga penduduk dengan karakteristik yang serupa akan berada
dalam satu kelompok yang sama. (Trifena et al., 2023) Metode ini di anggap tepat karena
prosesnya sederhana, waktu eksekusi cepat, dan dapat diterapkan pada data demografi yang
tersedia di desa.

METODE
Objek penelitian ini adalah data demografi penduduk Desa Cikampek Utara yang

berjumlah 14.892 jiwa. Data tersebut berasal dari dokumen resmi desa yang diperoleh
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melalui izin penelitian dan berisi informasi dasar penduduk, seperti usia, jenis kelamin,
pekerjaan, status pernikahan, dan jumlah anggota keluarga. Dataset ini digunakan untuk
menganalisis karakteristik sosial ekonomi masyarakat berdasarkan variabel-variabel
demografi yang tersedia.

Penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif karena bertujuan untuk
mengelompokkan kondisi sosial ekonomi masyarakat berdasarkan data demografi
menggunakan algoritma K-Means. (M. Huda & Hartati, 2022) Pendekatan kuantitatif
digunakan karena seluruh proses analisis dilakukan melalui perhitungan matematis dan
komputasional terhadap data numerik. (Wijaya et al., 2021)

Metode data mining dipilih karena mampu menemukan pola dan struktur tersembunyi
dalam data kependudukan yang tidak dapat diidentifikasi melalui pengolahan data sederhana.
Proses pengelompokan dilakukan menggunakan algoritma K-Means yang bekerja berdasarkan
perhitungan jarak Euclidean dan proses iteratif terhadap centroid. (Rachmad, 2020)

Dengan demikian, jenis penelitian ini menggambarkan lingkup dan batasan yang jelas,
yaitu memfokuskan analisis pada pengelompokan sosial ekonomi berdasarkan data demografi
asli yang diperoleh dari pemerintah desa. (Wahono, 2023) Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran kelompok masyarakat yang lebih akurat dan bermanfaat untuk
perencanaan kebijakan di tingkat desa. (Widyanti et al., 2023)

Gambar 1 Penellitian Terkait
Sumber : (Ramdani et al., 2025)

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah disajikan, setiap tahap memiliki peran
yang saling berkaitan dalam mendukung proses penelitian. Penjelasan singkat masing-
masing tahapan adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah

Tahap ini dilakukan untuk menentukan permasalahan utama penelitian, yaitu perlunya
pengelompokan kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Cikampek Utara berbasis
data.

2. Pengumpulan Data
Data yang digunakan berupa data demografi penduduk yang diperoleh dari dokumen
resmi pemerintah desa sebagai bahan analisis penelitian.

3. Pra-pemrosesan Data
Data mentah diproses melalui pembersihan, transformasi, dan normalisasi agar siap
digunakan dalam proses komputasi algoritma K-Means. (Rofiqo et al., 2018)

4. Penentuan Jumlah Cluster
Tahap ini dilakukan untuk menentukan jumlah cluster yang digunakan dalam proses
clustering agar hasil pengelompokan lebih optimal. (Muhamad Subur et al., 2024)

5. Validasi Hasil
Validasi hasil dilakukan menggunakan metode Silhouette Coefficient untuk menilai
kualitas hasil pengelompokan yang diperoleh. (Listiani et al., 2019)

6. Implementasi Algoritma K-Means
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Data yang telah diproses dianalisis menggunakan algoritma K-means untuk
membentuk kelompok masyarakat berdasarkan kemiripan karakteristiknya.
(Hariyanto et al., 2020)

7. Profiling dan Analisis Strategis Hasil Clustering
Profiling dan analisis strategis hasil clustering adalah proses mendeskripsikan
karakteristik tiap kelompok yang terbentuk sekaligus menafsirkan maknanya untuk
menentukan langkah atau kebijakan yang tepat. Profiling berfokus pada identifikasi
ciri utama setiap cluster, seperti usia, status pernikahan, dan tingkat partisipasi
ekonomi. Sementara itu, analisis strategis bertujuan merumuskan tindakan yang sesuai
berdasarkan potensi dan kebutuhan masing-masing kelompok. (Tukino et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Dataset Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data demografi penduduk Desa
Cikampek Utara yang diperoleh dari data administrasi desa. Dataset terdiri dari beberapa
atribut yang relevan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat, yaitu usia, jenis kelamin,
status pernikahan, dan pekerjaan. Data ini masih bersifat mentah dan mengandung atribut
kategorik sehingga belum dapat langsung digunakan dalam proses clustering.

Gambar 2. Dataset Mentah

Hasil Pra-Pemprosesan Data
Tahap pra-pemrosesan data dilakukan untuk menyesuaikan data agar dapat diproses

oleh algoritma K-Means. Pada tahap ini, atribut kategorik seperti jenis kelamin, status
pernikahan, dan pekerjaan ditransformasikan ke dalam bentuk numerik menggunakan teknik
label encoding. (Mutiah et al., 2024) Selanjutnya, seluruh atribut dinormalisasi menggunakan
metode Min-Max Scaling agar memiliki rentang nilai yang seragam.

Gambar 3. Hasil Pra-pemprosesan Data

Proses pra-pemrosesan ini bertujuan untuk menghindari dominasi atribut tertentu
dalam perhitungan jarak dan memastikan bahwa setiap atribut memiliki kontribusi yang
seimbang dalam proses clustering. Seluruh proses pra-pemrosesan dilakukan secara otomatis
menggunakan bahasa pemrograman Python pada platform Google Colab.
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Penentuan Jumlah Cluster Optimal
Penentuan jumlah cluster optimal merupakan tahap penting dalam proses clustering.

Pada penelitian ini, penentuan jumlah cluster dilakukan menggunakan dua metode evaluasi,
yaitu Elbow Method dan Silhouette Score.

Berdasarkan grafik Elbow Method yang ditampilkan pada Gambar 4.3, terlihat
adanya penurunan nilai inertia yang signifikan hingga jumlah cluster K=3, kemudian
penurunannya mulai melandai. Pola ini menunjukkan titik siku (elbow) pada K=3, yang
mengindikasikan jumlah cluster optimal.

Gambar 4. Grafik Elbow Method

Validasi tambahan dilakukan menggunakan Silhouette Score untuk mengukur kualitas
pemisahan antar cluster. Nilai silhouette meningkat seiring bertambahnya jumlah cluster dan
mencapai nilai maksimum pada K=5.

Gambar 5. Grafik Silhouette Score

Namun demikian, dalam konteks penelitian ini, pemilihan jumlah cluster tidak hanya
mempertimbangkan nilai evaluasi numerik semata, tetapi juga aspek interpretabilitas dan
relevansi terhadap analisis sosial ekonomi masyarakat desa. Dengan mempertimbangkan
keseimbangan antara kualitas model dan kemudahan interpretasi hasil segmentasi, jumlah
cluster ditetapkan sebanyak tiga (K=3). (Gymnastiar & Bahtiar, 2024) Pemilihan ini dinilai
cukup representatif untuk menggambarkan struktur sosial ekonomi masyarakat Desa
Cikampek Utara secara jelas, tanpa menghasilkan segmentasi yang terlalu kompleks sehingga
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menyulitkan perumusan implikasi kebijakan.

Implementasi K-Means
Setelah jumlah cluster optimal ditentukan, proses clustering dilakukan menggunakan

algoritma K-Means dengan jumlah cluster K=3. Untuk memudahkan interpretasi hasil
clustering, dilakukan visualisasi menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA)
dua dimensi. (Rahayu et al., 2018)

Hasil visualisasi PCA pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa data penduduk terbagi
ke dalam tiga cluster yang terpisah dengan cukup jelas. Hal ini menandakan bahwa algoritma
K-Means mampu mengelompokkan data berdasarkan kemiripan karakteristik demografis
secara efektif.

Gambar 6. Visualisasi Sebaran Cluster (PCA 2D)

Distribusi Jumlah Penduduk Pada Setiap Cluster
Distribusi jumlah penduduk pada masing masing cluster ditampilkan pada

gambar, grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah anggota pada setiap cluster relatif
seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa hasil clustering tidak didominasi oleh satu cluster
tertentu dan mampu merepresentasikan kondisi masyarakat secara proporsional.

Gambar 7. Distribusi jumlah penduduk per cluster

Analisis Centroid Hasil Clustering K-Means
Table 1. Nilai Centroid Hasil Clustering

Cluster Usia Jenis kelamin Status
Pernikahan

Pekerjaan

0 0.1208 0.3972 0.0000 0.4107
1 0.4277 1.0000 0.9265 0.3921
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2 0.4552 0.0000 0.9679 0.4518
Nilai centroid pada Tabel merepresentasikan nilai rata-rata setiap variabel dalam

masing-masing cluster setelah melalui proses normalisasi menggunakan metode
MinMaxScaler dengan rentang 0–1. Dalam konteks ini, nilai yang mendekati 0 menunjukkan
kecenderungan rendah terhadap suatu variabel, sedangkan nilai yang mendekati 1
menunjukkan kecenderungan tinggi. Oleh karena itu, interpretasi centroid tidak dibaca
sebagai angka absolut, melainkan sebagai pola relatif antar cluster.

Berdasarkan variabel usia, Cluster 0 memiliki nilai paling rendah (0.120827) yang
menunjukkan dominasi kelompok usia lebih muda, sedangkan Cluster 1 (0.427763) dan
Cluster 2 (0.455271) berada pada rentang usia produktif yang lebih tinggi. Pada variabel jenis
kelamin, Cluster 1 menunjukkan dominasi satu kategori secara penuh (nilai 1), sementara
Cluster 2 didominasi kategori kebalikannya (nilai mendekati 0), dan Cluster 0 memiliki
komposisi yang lebih seimbang. Variabel status pernikahan menjadi pembeda paling
signifikan, di mana Cluster 0 didominasi individu belum menikah (≈0), sedangkan Cluster 1
(0.926552) dan Cluster 2 (0.967950) hampir seluruhnya terdiri dari individu yang telah
menikah. Pada variabel pekerjaan, Cluster 2 memiliki nilai tertinggi (0.451811) yang
mengindikasikan tingkat aktivitas ekonomi lebih tinggi dibandingkan dengan Cluster 0
(0.410759) dan Cluster 1 (0.392112).

Secara keseluruhan, pola nilai centroid menunjukkan bahwa algoritma K-Means
berhasil memisahkan masyarakat berdasarkan fase kehidupan, struktur gender, status
pernikahan, dan tingkat aktivitas ekonomi secara konsisten dan signifikan.

Profiling dan Analisis Strategis Hasil Clustering
Hasil Pengelompokan masyarakat Desa Cikampek Utara menggunakan algoritma K-

Means menunjukkan adanya diferensiasi struktur sosial ekonomi yang jelas, terukur, dan
sistematis. Pembentukan tiga cluster tidak hanya merepresentasikan pembagian numerik
semata, tetapi menggambarkan segmentasi demografis berdasarkan fase kehidupan, struktur
rumah tangga, serta tingkat partisipasi ekonomi masyarakat. Temuan ini konsisten dengan
nilai centroid yang menunjukkan bahwa variable usia, status, pernikahan, dan jenis kelamin
menjadi faktor pembeda utama dalam pembentukan cluster. Dengan demikian, struktur
kelompok yang terbentuk memiliki dasar matematis sekaligus relevansi sosial yang kuat.

Table 2. Distribusi Jenis Pekerjaan Pada Setiap Cluster
Cluster Pekerjaan Jumlah

Cluster 0
Pelajar/mahasiswa 2860
Belum/Tidak bekerja 679
Karyawan Swasta 322

Cluster 1
Mengurus Rumah Tangga 4588
Karyawan Swasta 469
Wiraswasta 206

Cluster 2
Buruh Hrian Lepas 166
Karyawan Swasta 1483
Wiraswasta 1412

1. Cluster 0 Generasi Transisi (Early Economic Stage)
Cluster 0 didominasi oleh kategori pelajar/mahasiswa (2860 orang) serta individu

belum/tidak bekerja (679 orang). Berdasarkan nilai centroid, cluster ini memiliki rata-rata
usia paling rendah, mayoritas berstatus belum menikah, serta komposisi gender yang
relatif seimbang.

Secara sosial ekonomi, kelompok ini berada pada fase transisi dari ketergantungan
ekonomi menuju kemandirian. Dominasi pelajar menunjukkan bahwa desa memiliki
cadangan sumber daya manusia jangka panjang yang signifikan. Namun, tingginya jumlah

https://greenpub.org/JIM


https://greenpub.org/JIM Vol. 5, No. 2, Juni – Juli 2026

1153 | P a g e

individu yang belum bekerja juga mengindikasikan potensi risiko pengangguran usia
muda apabila tidak didukung oleh kebijakan peningkatan kompetensi.

Secara struktural, cluster ini merepresentasikan fase awal dalam siklus ekonomi desa
dan berperan sebagai generasi penerus pembangunan. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi kebijakan yang berorientasi pada penguatan kapasitas dan kesiapan kerja
kelompok ini. Program pelatihan vokasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja,
penguatan keterampilan digital, serta pembinaan kewirausahaan bagi pemuda menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan daya saing mereka. Selain itu, pengembangan
inkubator UMKM pemula dan pendampingan karier berbasis komunitas dapat membantu
mempercepat proses transisi dari fase pendidikan menuju kemandirian ekonomi. Dengan
pendekatan tersebut, cluster ini dapat dipandang sebagai investasi sosial jangka panjang
yang memiliki potensi signifikan dalam mendukung keberlanjutan pembangunan ekonomi
desa.

2. Cluster 1 Kelompok Stabil Domestik (Domestic Economic Support)
Cluster 1 sangat didominasi oleh kategori mengurus rumah tangga (4588 orang).

Secara demografis, kelompok ini didominasi perempuan, berstatus menikah, dan berada
pada usia produktif. Secara sosial ekonomi, cluster ini berfungsi sebagai stabilisator rumah
tangga. Meskipun tidak seluruhnya terlibat dalam sektor kerja formal, kelompok ini
memiliki potensi ekonomi laten yang cukup besar. Dominasi aktivitas domestik membuka
peluang pengembangan ekonomi berbasis rumah tangga seperti industri rumahan, kuliner,
maupun kerajinan.

Dalam struktur sosial desa, cluster ini berperan penting dalam menjaga keberlanjutan
sosial dan stabilitas keluarga yang menjadi fondasi utama pembangunan. Meskipun
aktivitas ekonominya banyak berlangsung di ranah domestik, kelompok ini memiliki
potensi signifikan untuk dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi mikro yang produktif.
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung pemberdayaan ekonomi
perempuan melalui pelatihan UMKM skala mikro, penguatan kapasitas produksi, serta
pemanfaatan digital marketing berbasis rumah tangga untuk memperluas akses pasar.
Selain itu, penyediaan akses permodalan usaha mikro menjadi faktor penting dalam
mendorong kemandirian ekonomi kelompok ini. Dengan intervensi kebijakan yang tepat
sasaran, cluster ini dapat berkembang menjadi motor penggerak ekonomi mikro desa yang
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

3. Cluster 2 Tulang Punggung Ekonomi Desa (Core Economic Workforce)
Cluster 2 didominasi oleh buruh harian lepas (1666 orang), karyawan swasta (1482

orang), dan wiraswasta (1412 orang). Berdasarkan karakteristik demografis, kelompok ini
berada pada usia matang dan produktif, mayoritas telah menikah, serta didominasi laki-
laki. Secara sosial ekonomi, cluster ini merupakan kontributor utama dalam perputaran
ekonomi desa. Tingginya jumlah pekerja sektor informal dan semi-formal menunjukkan
bahwa pendapatan kelompok ini berpotensi fluktuatif serta rentan terhadap dinamika
ekonomi eksternal. Namun demikian, kelompok ini menjadi penggerak utama aktivitas
ekonomi, baik melalui tenaga kerja maupun usaha mandiri.

Dalam struktur sosial ekonomi desa, cluster ini berperan sebagai penopang utama
ekonomi rumah tangga sekaligus penggerak aktivitas ekonomi lokal. Kontribusinya
terhadap perputaran ekonomi desa menjadikan kelompok ini sebagai elemen strategis
dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan pembangunan. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang mampu memperkuat kapasitas ekonomi kelompok ini, seperti peningkatan
akses permodalan bagi pelaku UMKM, penyediaan program jaminan sosial bagi tenaga
kerja sektor informal, serta pelatihan peningkatan keterampilan teknis guna meningkatkan
produktivitas dan daya saing. Selain itu, program stabilisasi ekonomi keluarga juga
menjadi penting untuk menjaga ketahanan ekonomi rumah tangga. Dengan dukungan
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kebijakan yang tepat, cluster ini dapat dikategorikan sebagai pilar utama keberlanjutan
ekonomi Desa Cikampek Utara.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap data demografi

masyarakat Desa Cikampek Utara menggunakan algoritma K-Means, dapat disimpulkan bahwa
metode clustering mampu mengelompokkan masyarakat ke dalam tiga segmen sosial ekonomi
yang berbeda secara jelas dan terukur. Proses penentuan jumlah cluster dilakukan melalui
pendekatan Elbow Method dan Silhouette Score, yang menunjukkan bahwa meskipun nilai
evaluasi numerik tertinggi diperoleh pada jumlah cluster yang lebih besar, pemilihan tiga cluster
(K=3) dinilai paling representatif karena memberikan keseimbangan antara kualitas pemisahan data
dan kemudahan interpretasi dalam konteks sosial ekonomi desa.

Hasil pengelompokan menunjukkan adanya struktur sosial ekonomi yang terbagi ke dalam tiga
karakteristik utama, yaitu kelompok usia transisi yang didominasi pelajar dan individu belum
bekerja, kelompok domestik stabil yang didominasi pengelola rumah tangga dengan status
pernikahan tinggi, serta kelompok tenaga kerja produktif yang menjadi penggerak utama aktivitas
ekonomi desa. Analisis nilai centroid memperlihatkan bahwa variabel usia, status pernikahan, dan
jenis kelamin menjadi faktor pembeda dominan dalam pembentukan cluster, sedangkan variabel
pekerjaan memperkuat segmentasi ekonomi antar kelompok yang terbentuk.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan algoritma K-Means pada
data demografi tidak hanya menghasilkan pengelompokan berbasis komputasi, tetapi juga mampu
merepresentasikan pola sosial ekonomi masyarakat secara kontekstual dan aplikatif. Dengan
demikian, hasil clustering dapat dijadikan sebagai dasar pendukung dalam perencanaan program
pembangunan desa yang lebih terarah dan berbasis data.
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